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ABSTRAK

memiliki ciri khas atau karakteristik apabila telahSeorang pengarang 
menciptakan banyak karya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ciri khas 
atau karakteristik seorang Habiburrahman El Shirazy dalam menampilkan tokoh dan 
penokohan pada delapan karya fiksinya yang telah diterbitkan diantaranya, Ayat- 
Ayat Cinta, Ketika Cinta Bertasbih 1, Ketika Cinta Bertasbih 2, Pudarnya Pesona 
Cleopatra, Setetes Embun Cinta Niyala, Takbir Cinta Zahrana, Dalam Mihrab 
Cinta, dan Mahkota Cinta. Karakter tokoh dan penokohan dapat dilihat melalui 
gambaran pelukisan tokoh analitik dan dramatik. Selain itu, dapat dilihat melalui 
pembedaan tokoh yang terdiri dari tokoh utama dan tokoh tambahan, tokoh 
protagonis, tokoh stastis dan tokoh berkembang, serta tokoh sederhana dan tokoh 
bulat, sehingga diharapkan memperoleh gambaran yang jelas mengenai ciri khas 
watak tokoh yang biasa digunakan Habiburrahman El Shirazy dalam berkarya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan objektif atau struktural melalui teori tokoh dan penokohan oleh Burhan 
Nurgiantoro. Teknik analisis yang dilakukan adalah teknik analisis karya. Teknik
analisis karya adalah teknik penelitian terhadap karya seseorang. Berdasarkan hasil 
pembahasan ciri khas karakter tokoh dan penokohan pada karya-karya 
Habiburrahman El Shirazy, dapat disimpulkan bahwa karakter tokoh dan penokohan 
yang selalu ditampilkan pengarang adalah tokoh cerdas dan berpendidikan tinggi, 
tokoh taat beragama/ Religius, dan tokoh berpenampilan mempesona. Ketiga 
karakter tersebut tampak pada delapan judul fiksi karya Habiburrahman El Shirazy 
yang diteliti. Hal itu teijadi pada tokoh utama dan beberapa tokoh tambahannya. 
Cara pengarang menampilkan karakter khas pada tokoh-tokoh tersebut didominasi 
oleh teknik analitik atau penggambaran watak secara eksplisit sehingga pembaca 
dengan mudah memahami karakter para tokoh dalam karya-karyanya. Pengarang 
juga menggunakan banyak tokoh protagonis dan tokoh bulat dalam setiap karyanya. 
Pengarang banyak menampilkan tokoh baik dan tokoh-tokoh 
memberikan semangat kepada pembaca atas keberhasilan yang diperoleh meskipun 
di tengah kesulitan hidup. Hal itu merupakan karakteristik tokoh dalam karya-karya 
Habiburrahman El Shirazy.

yang mampu

Kata kunci: Karakteristik, Tokoh, Penokohan, Pengarang.

Pembimbing 1: Drs. Zainul Arifin Aliana 
Pembimbing 2: Dra. Hj. Nurbaya, M. Pd.

vm



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seorang pengarang memiliki ciri khas tersendiri dalam setiap menciptakan 

karyanya. Mereka memiliki cara yang berbeda-beda dalam menarik pembacanya. 
Terkadang cerita yang disuguhkan merupakan perwujudan dari kehidupan mereka 

yang sebenarnya, namun, ada pula pengarang yang menyuguhkan cerita berdasarkan 

hasil imajinasinya saja tanpa ada keterkaitan dengan kehidupan pribadinya.
“Ciri khas seorang penulis akan otomatis terbentuk apabila sudah 

memiliki jam terbang yang tinggi dalam menulis. Dengan kata lain, 
pengalamannya dalam menulis sudah cukup banyak atau karyanya sudah 
banyak pula. Selain itu, sudah banyak orang yang mengakui 
eksistensinya sebagai penulis, sehingga rasa percaya dirinya akan 
terbangun secara perlahan. Bila kedua kondisi ini sudah terpenuhi, 
biasanya seorang pengarang tidak akan mudah lagi terpengaruh oleh 
gaya penulis manapun. Walaupun terpengaruh, itu biasanya hanya 
sedikit, setelah itu, ia akan kembali ke karakter dirinya yang khas” 
(Purba, 2007:2. http://vAVw.belaiarmenulis.com/karakter-seorang-penulis 
diakses 31 Oktober 20081.

Nurgiantoro (2000:166) mengatakan bahwa setiap penulis fiksi (pengarang) 

memiliki ciri khas dalam menciptakan karyanya. Kekhasan pengarang dapat dilihat 
dari berbagai aspek. Misalnya, tema, alur, sudut pandang, gaya bahasa, atau amanat 
dalam cerita. Termasuk melukiskan tokoh-tokoh cerita dalam karya fiksi. Pengarang 

mewujudkan tokoh-tokoh cerita tidak terlepas dari kebebasan kreativitasnya. Ia 

mempunyai kebebasan penuh untuk menampilkan tokoh-tokoh cerita sesuai dengan 

seleranya, siapapun orangnya, apapun status sosialnya, bagaimanapun 

perwatakannya, dan permasalahan apapun yang dihadapinya, walau hal itu berbeda 

dengan "dunianya” sendiri di dunia nyata.

Kini hadir dalam dunia sastra Indonesia, seorang penulis sekaligus ustadz 

muda kelahiran Semarang, 30 September 1976, yaitu Habiburrahman El Shirazy

1

http://vAVw.belaiarmenulis.com/karakter-seorang-penulis
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(HES). Ia seorang lulusan Universitas Al Azhar, Kairo, Mesir. Beliau adalah seorang 

novelis yang semangat menulisnya sangat tinggi. Hal itu terbukti pada banyaknya 

karya yang diciptakannya dalam kurun waktu empat tahun sejak tahun 2004 hingga 

2007. Beberapa karyanya itu, antara lain, Ayat-Ayat Cinta (AAC) tahun 2004, Ketika 

Cinta Bertasbih (KCB) 1 & 2 tahun 2005, Di Atas Sajadah Cinta (DASC) tahun 

2005, Ketika Cinta Berbuah Surga (KCBS) tahun 2004, Pudarnya Pesona 

Cloeopatra (PPC) tahun 2005, dan Dalam Mihrab Cinta (DMC) tahun 2007, dan 

kini ia sedang merampungkan Langit Makkah Berwarna Merah, Bidadari Bermata 

Bening, serta Bulan Madu di Yerussalem. Karya-karyanya berupa fiksi dan nonfiksi 

pembangun jiwa yang bersifat islami. Karyanya banyak diminati pembaca dari 

berbagai kalangan karena karyanya mampu menciptakan atmosfer yang cukup kuat 

untuk menarik hati para pembacanya. Hal itu telah melahirkan beberapa penghargaan 

yang telah diraihnya, antara lain, Pena Award 2005, The Most Favorit Book and 

Writer 2005, dan IBF Award 2006, serta The Most Favorit Book and Writer 2007 

(Darwinsyah, 2007:1-2. http//:www.waspada.co.id diakses 25 September 2008).

Berkaitan dengan sastra, penelitian ini khusus menganalisis beberapa 

karyanya yang berupa fiksi. Penelitian ini dilakukan pada lima buah buku dengan 

delapan buah judul fiksi, di antaranya, 1) Ayat-Ayat Cinta (novel), 2) Ketika Cinta 

Bertasbih 1 (novel), 3) Ketika Cinta Bertasbih 2 (novel), 4) Pudarnya Pesona 

Cleopatra (novellet dalam PPC), 5) Setetes Embun Cinta Niyala (novellet dalam 

PPC), 6) Takbir Cinta Zahrana (novellet dalam DMC), 7) Dalam Mihrab Cinta 

(novellet dalam DMC), dan 8) Mahkota Cinta (novellet dalam DMC).

Alasan penulis memilih objek penelitian ini karena tampak adanya persamaan 

pada setiap fiksi karya Habiburrahman El Shirazy dari segi tokoh dan penokohannya. 

Persamaan-persamaan itu mampu mengacu pada ciri khas Habiburrahman El Shirazy 

dalam mewujudkan tokoh pada karya-karya fiksinya yang berupa novel dan novellet. 

Ketertarikan penulis pada penelitian ini, terlihat pada contoh berikut.

http://www.waspada.co.id
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Habiburrahman banyak menggambarkan karakter tokoh yang serupa pada
beberapa karya fiksinya. Salah satu contoh, beliau banyak menampilkan karakter
tokoh dengan pribadi yang cerdas dan berpendidikan tinggi.
pada kutipan novel Ayat-Ayat Cinta berikut yang mendeskripsikan tokoh utama Fahri.

”Kapten, Kau tidak boleh bicara seperti itu. Orang Indonesia ini sudah 
menyelesaikan licence-nya di Al Azhar. Sekarang dia sedang 
menempuh program magisternya. Walau bagaimanapun, dia seorang 
Azhari. Kau tidak boleh mengecilkan dia. Dia hafal Alquran. Dia 
murid Syaikh Usmant Abdul Fattah yang terkenal itu” (El Shirazy,
2007:45).

Pada kutipan di atas, pengarang melukiskan tokoh utama Ayat-Ayat Cinta, 
Fahri, sebagai mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan Strata 2 di 
Universitas Al Azhar, Kairo, Mesir. Berkat kecerdasan dan ketekunannya, ia 

dihormati dan dianggap sebagai murid pilihan seorang Syaikh atau ulama terkenal di 
Mesir. Karakter tokoh yang pandai dan tekun juga terlihat pada sosok Azzam, tokoh 

utama dalam dwilogi Ketika Cinta Bertasbih.
Anak pertamanya, Khairul Azzam, sejak kecil telah 

menunjukkan baktinya. Prestasi-prestasinya mengharumkan nama 
orang tua. Saat kuliah di Al Azhar, ia juga meraih nilai sangat baik di 
tahun pertamanya. Dan ketika sang ayah tiada, Azzam menunjukkan 
tanggung jawabnya sebagai anak sulung dan satu-satunya anak 
lelakinya dan bekerja keras di Mesir.

Pada kutipan di atas, pengarang melukiskan tokoh utama, Azzam, sebagai 
mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan Srata 1 di Universitas Al 
Azhar, Kairo, Mesir. Azzam pun mampu menyelesaikan kuliahnya dengan 

memperoleh nilai yang terbaik.

Dari dua kutipan di atas, terdapat persamaan karakter tokoh utama pada novel 
Ayat-Ayat Cinta dan Ketika Cinta Bertasbih. Tokoh Fahri dan Azzam digambarkan 

pengarang sebagai mahasiswa Indonesia yang berkuliah di Mesir. Selain itu, mereka 

juga memiliki persamaan karakter taat beragama dan memiliki intelektual tinggi.

Hal tersebut terlihat
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Permasalahan-permasalahan itu menunjukkan bahwa penelitian ini memang
karakter tokoh danperlu dilakukan melihat lebih jauh apakah ada persamaan 

penokohan yang ditampilkan Habiburrahman El Shirazy pada karya fiksinya yang

lain. Nurgiantoro (2000:25) mengatakan,
"Pembicaraan mengenai tokoh dengan segala perwatakan dan 
berbagai citra jati dirinya, dalam banyak hal lebih menarik perhatian 
orang daripada berurusan dengan pemplotannya. Tokoh cerita 
menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampaian pesan, 
amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada 
pembaca".

Penelitian mengenai karakter tokoh pada karya Habiburrahman El Shirazy 

pernah diteliti oleh Riza Pahlevi pada tahun 2008. Data yang digunakannya adalah 

karakter/watak tokoh pada novel Ayat-Ayat Cinta. Penelitiannya beijudul “Karakter 

Tokoh pada Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy”. Persamaan 

penelitiannya dengan penelitian ini adalah menganalisis karakter tokoh pada Novel 
Ayat-Ayat Cinta. Namun, penelitiannya hanya pada satu objek dan menganalisis 

watak tokoh tanpa menganalisis pula dari sudut penokohannya, sedangkan penelitian 

ini akan menganalisis karakter tokoh sekaligus penokohannya pada delapan judul 
fiksi karya Habiburrahman El Shirazy, termasuk salah satunya adalah novel Ayat-Ayat 
Cinta. Kemudian persamaan-persamaan yang ditemukan ditarik kesimpulannya 

sebagai ciri khas tokoh dalam fiksi-fiksi karya Habiburrahman El Shirazy.
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Mas Ariel (1995) yang 

berjudul "Analisis Unsur Intrinsik Cerita-Cerita Pendek Segi dan Garis Karya NH. 
Dini”. Penelitiannya menganalisis seluruh unsur intrinsik pada 12 cerpen karya NH. 
Dini. Adapun penelitiannya meliputi tema dan amanat, alur, tokoh, latar, sudut 
pandang, dan gaya bahasa pada 12 cerpen tersebut. Persamaannya dengan penelitian 

ini adalah kedua penelitian ini meneliti beberapa (lebih dari dua) karya fiksi yang 

dibuat oleh seorang pengarang. Sedangkan perbedaaanya, penelitian ini khusus 

menganalisis persamaan-persamaan pada unsur tokoh dan penokohan dalam delapan 

fiksi berupa novel dan novellet karya Habiburrahman El Shirazy, kemudian
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tersebut disimpulkan sebagai karakteristik tokoh dalam fiksi-fiksi karyapersamaan 

Habiburrahman El Shirazy.

1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah karakteristik tokoh dalam fiksi-fiksi karya Habiburrahman El Shirazy. 

Adapun judul fiksi yang diteliti sebagai berikut:

1) Novel Ayat-Ayat Cinta (AAC)

2) Novel Ketika Cinta Bertasbih (KCB) 1

3) Novel Ketika Cinta Bertasbih (KCB) 2

4) Kumpulan novellet dalam Pudarnya Pesona Cleopatra (PPC)

a. Pudarnya Pesona Cleopatra

b. Setetes Embun Cinta Niyala

5) Kumpulan novellet dalam Dalam Mihrab Cinta (DMC) 

a. Takbir Cinta Zahrana

b. Dalam Mihrab Cinta

c. Mahkota Cinta

1.3 Thjuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik tokoh dalam fiksi-fiksi 

karya Habiburrahman El Shirazy berdasarkan teori tokoh dan penokohan.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat membuktikan sebuah ciri khas karya 

seorang pengarang berdasarkan teori unsur intrinsik tokoh dan penokohannya. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi masyarakat, 

khususnya bagi guru Bahasa Indonesia dan siswa sekolah menengah yang akan
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menganalisis, mengapresiasi, dan mengkritik fiksi karya seorang pengarang 

berdasarkan tokoh dan penokohan dalam karya sastra berupa novel, novel let, dan 

cerpen. Selain itu, pembaca juga mendapatkan contoh model untuk menganalisis, 
mengapresiasi, dan mengkritik fiksi karya Habiburrahman El Shirazy dari aspek yang 

lain.
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